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IABSTRAK

Muhamad Bagus Dwi Prasetyo 037115129 Perbedaan Hasil Belajar
Matematika Melalui Model Discovery Leaming dan Model Froblem Based
Learning. Skripsi. Program Studi pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Pakuan Bogor, 2019
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen quasi. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
matematika materi penyajian data melalui model discovery leaming dan
model problem based leaming dengan model pembelajaran konvensional.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Semeru 1 Kecamatan Bogor Barat
Kota Bogor kelas VA, VB, dan VC pada hulan April semester gepap tahun
pelaiaran. 2018/2019. Teknis analisis yang digunakan vaitu uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, kemudian dilakukan
uji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t Hasil peneltian
menunjukkan bahwa pada uji normalitas ketiga sampel berdistribusi
normal karena nilai Lhitung £ Ltsbel. Kemudian pada uji homogenitas
didapatkan nilai xhiung sebesar 051 < x“wbe 5,991, maka: Terdapat
perbedaan hasil belajar matematika materi penyajian data melalui model
Discovery Learming diperoleh nilai rata-rata N-Gairn 67 dengan ketuntasan
hasil belajar 91,67%, dan model pembelajaran konvensional diperoleh
nilai rata-rata N-Gain 49 dengan ketuntasan hasil belajar 69,7%. Serta
hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
karena thaung (4,9) > tmba (1,99601). Terdapat perbedaan hasil belajar
matematika materi penyajian data melalui model Problem Based Leaming
diperoleh nilai rata-rata N-Gain 58 dengan ketuntasan hasil belajar &7,5%
dan model pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata N-Gain 49
dengan ketuntasan hasil belajar 69,7%. Serta hasil pengujian hipotesis
menyatakan bahwa Ho ditolak dan Hs diterima karena thiung (2,39) > fital
(1,998634). Terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi penyajian
data melalui model Discovery Leaming diperoleh nilai rata-rata N-Gain 67
dengan ketuntasan hasil belajar 91,67% dan model Froblem Based
[eaming diperoleh nilai rata-rata N-Gain 49 dengan ketuntasan hasil
belajar 87,5% . serta hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Ho
ditolak dan H= diterima karena thiung (2,54) = tmb= (1,99656). Berdasarkan
hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar matematika materi penyajian data melalui model Discovery
[ eaming dan model FProblem Based Leaming, serta model pembelajaran
yvang paling efektif adalah model Discovery Learming.

Kata kunci . Hasil Belajar Matematika, Model Discovery Leaming, dan
Model Froblem Based Leaming.



